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Kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran IPA yang
menarik dan kurangnya memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Hal tersebut
berdampak pada siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran
sehingga diperlukan media berupa video animasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah video animasi dalam pembelajaran IPA materi perubahan
suhu dan wujud benda yang telah teruji validitasnya pada siswa kelas V sekolah
dasar. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model
ADDIE. Subjek pada penelitian ini adalah 1 ahli media pembelajaran, 1 ahli materi
pembelajaran, 1 praktisi, 3 siswa untuk uji coba perorangan, dan 6 siswa untuk uji
coba kelompok kecil. Pengumpulan data yang digunakan yaitu metode pencatatan
dokumen yang berupa angket dan wawancara. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk mengukur tingkat Kkevaliditasan media video animasi
menggunakan rumus skala likert Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dapat
dinyatakan bahwa media video animasi valid berdasarkan penilaian yang dilakukan
oleh ahli media, ahli materi, praktisi, siswa uji coba perorangan dan siswa uji coba
kelompok kecil memiliki persentase keseluruhan 90,16% dengan kualifikasi (sangat
baik). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diakini bahwa media video animasi
yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan dalam dalam pembelajaran

Ganesha. IPA kuhususnya pada materi perubahan suhu dan wujud benda di sekolah dasar.

ABSTRACT

Lack of teacher ability in developing interesting science learning media and lack of utilizing technology in learning. This
has an impact on students who are less interested in participating in learning so that media in the form of animated
videos are needed. This study aims to develop an animated video in science learning material on changes in temperature
and shape of objects that has been tested for validity in fifth grade elementary school students. This research is a
development research that uses the ADDIE model. The subjects in this study were 1 learning media expert, 1 learning
material expert, 1 practitioner, 3 students for individual trials, and 6 students for small group trials. The data collection
used is the method of recording documents in the form of questionnaires and interviews. The data analysis used in this
study is a qualitative descriptive analysis technique and a quantitative descriptive analysis. To measure the validity level
of animated video media using the Likert scale formula. Based on the results obtained, it can be stated that animated
video media is valid based on the assessments made by media experts, material experts, practitioners, individual trial
students and small group trial students have an overall percentage 90.16% with qualification (very good). So, the
animated video media in science learning material changes in temperature and shape of objects in elementary schools is
suitable for use in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan banyak pengaruh dalam
kehidupan manusia misalnya saja pendidikan (Fikri, 2019; Marryono Jamun, 2018). Secara umum,
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan untuk menumbukan potensi yang
terdapat pada individu untuk menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan (Lane et al,, 2019; Yuristia,
2018). Dengan adanya perkembangan teknologi tersebut membuat pembelajaran dilaksanakan semua
dengan bantuan teknologi (Hastini et al., 2020). Salah satu contoh pembelajaran dilakukan dengan
bantuan teknologi adalah pembelajaran daring (Hastini et al, 2020; Syarifudin, 2020). Pembelajaran
daring merupakan suatu proses pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dengan bantuan teknologi
dan jaringan internet (Kim, 2020). Dengan pembelajaran daring tersebut diharapkan akan tetap
memberikan kesan yang sama dengan pembelajaran tatap muka kepada siswa (Fitriyani et al.,, 2020).
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring terlihat apabila dalam pembelajaran daring dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang sama dengan pembelajaran tatap muka (Damayanthi, 2020). Pada
pembelajaran daring menuntut siswa untuk mempersiapkan atau mengatur sendiri pembelajaran
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(Sadikin & Hamidah, 2020) sehingga guru perlu merancang pembelajaran daring yang tidak memberatkan
siswanya. Salah satu cara agar pembelajaran daring tidak memberatkan siswa adalah dengan merancang
pembelajaran daring dengan menggunakan media pembelajaran daring (Masitoh et al, 2021).
Berdasarkan hal tersebut, guru perlu memahami dan mampu menggunakan media dalam pembelajaran
daring sehingga pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik dan tidak memberatkan siswa.

Namun kenyataannya hal tersebut berbeda dimana dalam proses pembelajaran daring masih
banyak permasalahan yang dirasakan baik guru maupun siswa. Dalam pembelajaran daring, guru sering
merasa kebingungan dalam merencanakan pembelajaran (Mastura & Santaria, 2020). Habatan lainnya
yang guru rasakan dalam melaksanakan pembelajaran daring adalah keterbatasan media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pemelajaran daring (Emeila & Muntazah, 2021). Hal tersebut sesuai dengan
hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa dalam melaksanakan pembelajaran daring guru
hanya menggunakan buku paket dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan masih
adanya keterbatasan sebuah media pembelajaran yang mendukung dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut berdampak pada siswa yang merasa kesulitan memahami materi apabila tanpa bantuan media
pembelajaran berupa video. Materi pembelajaran IPA yang tersedia di buku siswa masih terbatas dan
dangkal sehingga penjelasannya masih sangat sedikit hanya beberapa kalimat saja. Hal ini, perlu adanya
media pembelajaran yang memiliki kualitas yang baik dan menarik, sehingga menampilkan objek secara
langsung kehadapan peserta didik, pemodelan, maupun tahapan - tahapan dalam kegiatan eksperimen.

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu yaitu dengan merencanakan pembelajaran daring yang
dibantu dengan media pembelajaran (Hapsari & Pamungkas, 2019). Dengan menggunakan media
pembelajaran dalam suatu pembelajaran baik pembelajaran langsung maupun daring akan membuat
proses pembelajaran menjadi terkesan menarik dan tidak membosankan (Tafonao, 2018). Menggunakan
media pembelajaran juga akan membuat penyampaian materi pembelajaran dapat disampaikan dengan
singkat sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih baik lagi (Baety & Munandar, 2021). Salah
satu media pembelajaran yang dapat menjelaskan materi dengan singkat dan dapat digunakan dalam
pembelajaran daring adalah media video. Media video animasi merupakan salah satu media pembelajaran
yang menampilkan gerak, gambar, suara, dan teks yang dikemas dengan singkat, padat dan jelas
(Purwanto & Rizki, 2015). Salah satu jenis dari media video adalah video animasi. Video animasi
menampilakan suara yang dilengkapi dengan materi yang dikemas dalam bentuk teks dan gambar yang
terkadang tidak bergerak. Video animasi dapat digunakan dengan baik apabila video tersebut dapat
menarik perhatian siswa pada materi yang disampiakan. Video animasi merupakan salah satu jenis video
yang menampilakn audio yang didukung dengan tampilan visualisasi berupa animasi atau gambar-
gambar yang dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran (Apriansyah et al, 2020). Telah banyak
penelitian yang mengembangan media video animasi dalam pembelajaran, misalnya penelitian yang
menyatakan bahwa media video animasi yang telah dikembangkan dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran dan dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan singkat serta dapat
memberikan kesan menarik pada siswa dan memudahkan siswa dalam memahami isi materi
pelajaran(Melda & Putri, 2021; Permatasari et al,, 2019). Penelitian yang menyatakan bahwa media video
animasi 2D dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa pada pembelajaran IPS (Walangadi & Pratama,
2020). Penelitian yang menyatakan bahwa video aniamasi si Nopal dapat mendukung interaksi sosial
siswa(Aziz et al,, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa media video animasi yang digunakan edukatif,
menarik dan informatif(Wardhani et al., 2021). Jadi, adanya media video animasi memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran.

Jabaran-jabaran sebelumnya memberikan salah satu alasan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran video animasi pada topik Perubahan Suhu dan Wujud Benda kelas
V SD yang sudah teruji validitasnya. Penelitian ini sangat penting untuk diaksanakan dikarenakan dengan
menggunakan media pembelajaran berupa video akan memudahkan siswa untuk memahami materi yang
akan di pelajari dan video ini juga bisa diulang jika belum paham dengan materi saat melakukan proses
pembelajaran dikelas serta pengembangan media video animasi ini dapat memfasilitasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang sesuai dengan dari pembelajaran yang bisa di capai dengan baik dan
optimal. Kelebihan dari adanya penelitian ini yaitu dapat memfasilitasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran yang sesuai dengan dari pembelajaran yang bisa di capai dengan baik dan optimal.
Keterbatasan penelitian ini adalah terbatas pada pengembangan media video pembelajaran ini hanya
dibuat berdasarkan materi perubahan suhu dan wujud benda kelas V Sekolah Dasar.

2. METODE

Pengembangan media video animasi dikembangkan sesuai prosedur Penelitian Pengembangan
yang menggunakan model penelitian ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation)
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yang ditunjukkan pada gambar 1. Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis (Tegeh &
Jampel, 2017). Dalam model pengembangan ADDIE, diberikan kerangka untuk menanggapi kompleksitas
lingkungan belajar dengan merespon berbagai situasi dan konteks, hal ini membuat proses ADDIE tetap
menjadi cara yang paling efektif dalam pengembangan produk sampai saat ini (Branch & Kopcha, 2014).
Tahap pertama yaitu analisis yang bertujuan untuk menganalisis syarat apa saja yang ada dalam
pengembangan media pembelajaran video animasi seperti analisis kebutuhan, analisis kurikulum 2013,
analisis media video, dan analisis media yang baik. Tahap kedua yaitu tahap desain dengan merancang
video animasi sesuai dengan kebutuhan pendidik disekolah, dengan menentukan aspek - aspek media
seperti teks/tulisan pada media, suara, gambar, animasi, dan tata letak sebuah media yang akan didesain
untuk dikembangkan. Tahap ketiga yaitu development dalam tahap developmen akan membuat dan
membangun semua konten dan komponen berdasarkan tahap desain, membangun struktur program
belajar dan mengajar, membuat program tersedia di media penyampaian yang di pilih sehingga rancangan
konseptual yang dibuat pada tahap desain terrealisasikan menjadi sebuah produk yang akan di
implementasikan. Tahap keempat akan dilakukan pengaplikasian didunia nyata, memberi dukungan
kepada pengguna, dan menggunakan instrument evaluasi untuk menyelidiki materi pembelajaran dan
nilai-nilai program. Tahap kelima yaitu evaluasi bagian yang paling akhir yang akan memberikan sebuah
hasil identifikasi suatu perubahan yang di lakukan oleh guru dalam memberikan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara memperlihatkan sebuah media video yang sudah teruji.

Analyze
implement > cvaluate  —» Design
-— —
Develop

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

Subjek penelitian ini adalah media pembelajaran video animasi pada topik perubahan suhu dan
wujud benda Kelas V SD Lab Undiksha, dengan diuji oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli praktisi, 3 siswa
untuk uji perorangan dan 6 siswa untuk uji kelompok kecil. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data yaitu dengan angket/kuisioner, wawancara dan instrument yang digunakan dalam penelitian ini
lembar validitas yang sesuai dengan kisi - kisi instrument berdasarkan kajian pustaka, selanjutnya akan
dikonsultasikan dengan dosen bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. Kisi-kisi instrument
penelitian lebih lengkap ditunjukkan pada table 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1. Kisi - Kisi Instrument Ahli Materi

No Aspek Indikator
1 Proses pembelajaran Tujuan pembelajaran
Penyempaian materi
Kualitas memotivasi
2 Materi Relevansi materi
Pemilihan materi

Tabel 2 Kisi - Kisi Instrument Ahli Media

No Aspek Indikator
1 Kualitas pada media Tujuan pembelajaran
Penyampaian materi
Kualitas memotivasi
2 Penggunaan bahasa Relevansi isi materi
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No Aspek Indikator
Pemilihan materi yang jelas

3 Tampilan media Penyajian video
Tata letak
Suara

Tabel 3. Kisi - Kisi Instrument Uji Praktisi

No Aspek Indikator
1 Pembelajaran Tujuan pembelajaran
Penyampaian materi
Kualitas memotivasi

2 Materi Relevansi materi
Pemilihan materi
3 Kualitas pada media Tujuan pembelajaran

Penyampaian materi
Kualitas memotivasi

4 Penggunaan bahasa Relevansi materi

Pemilihan materi yang jelas
5 Tampilan media Penyajian video

Tata letak gambar

Suara (jelas)

Tabel 4. Kisi - Kisi Instrument Uji Perorangan dan Kelompok Kecil

No Aspek Indikator
1  Penyajian materi Paparan materi
Tujuan pembelajaran
2 Kualitas media Penyampaian materi
3 Produksi video Penampilan video

Bentuk media

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah metode analisis
data deskriptif kualitatif dan metode analisis data deskriptif keantitatif. Metode analisis deskriptif
kualitatif adalah suatu cara pengolah data dalam bentuk kalimat atau kata-kata sebagai kategori mengenai
suatu objek. Dalam penelitian pengembangan ini, menggunakan kuesioner dan angket yang sudah
dikembangkan berdasarkan uji para ahli dengan metode analisis deskriptif kualitatif yang mengolah data
dari sumber komentar, tanggapan, kritik, dan saran dari hasil review oleh para ahli terhadap media yang
akan dikembangkan melalui lembar penilaian media (Agung, 2014). Metode analisis deskriptif kuantitatif
yaitu suatu cara analisis data yang berupa angka maupun presentase mengenai objek secara sistematis
untuk menghasilkan kesimpulan umum (Agung, 2014). Analisis kuantitatif merupakan data yang dapat
dikuantifikasikan yang dianalisis secara kuantitatif, bahkan dapat pula dianalisi secara kualitatif. Data
yang sudah diperoleh, kemudian dihitung untuk mencari validitas media yang sudah dikembangkan.
Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang di peroleh melalui angket
dalam bentuk skor. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase (Tegeh & Kirana, 2010) dan
menggunakan pedoman penilaian skala likert yang ditunjukkan pada table 5.

Tabel 5. Kriteria Kategori Penilaian Skala Likert

Kriteria Kualifikasi Keterangan

Validitas

85.01% - 100% Sangat setuju Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

70,01% - 85.00%  Setuju Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi Kecil
50,01% -70.00%  Tidak setuju Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu

revisi besar
1.00% - 50.00% Sangattidak setuju  Tidak valid, atau tidak boleh di pergunakan
(Nanda et al., 2017).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap analisis memiliki tujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam mengembangkan media
pembelajaran video animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud benda. Tahap analisis ini memiliki
empat tahap yaitu, tahap analisis kebutuhan, menggunakan metode wawancara dan pencatatan dokumen
pada wali kelas V SD lab Undiksha Singaraja yang menyatakan bahwa proses pembelajaran hanya
menggunakan buku guru, sehingga perlu adanya media pembelajaran pada materi muatan IPA. Tahap
analisis kurikulum yang bertujuan untuk menganalisis KI, KD dan indikator pembelajaran yang termuat
pada buku guru dan siswa serta LKS yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan media
pembelajaran. Tahap analisis karakteristik siswa diperoleh bahwa saat proses belajar siswa SD sangat
memerlukan sebuah media pembelajaran yang akan mempermudah siswa untuk memahami sebuah
materi yang akan dipelajari dengan keberadaan siswa. Tahap analisis media yang bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai kualitas media yang akan dikembangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif. Tahap perancangan atau desain memiliki tujuan untuk mendesain guna
mengembangkan media yang berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan sebelumnya. Perancangan
media dilakukan denga proses mendesain aspek-aspek yang sudah ditentukan dalam kriteria media video
menggunakan aplikasi teknologi adabe animate, kemudian dibuat semenarik mungkin dengan berbagai
animasi. Kemudian membuat storyboard yang berisi tentang sketsa video animasi yang akan di
kembangkan dengan tampilan dan informasi pada media. selanjutnya menyusun kisi - kisi instrument
penilaian dengan angket penilaian media yang bertujuan untuk mengetahui validitas video animasi.
Rancangan pengembangan media pembelajaran video animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud
benda tersaji pada gambar 2.

STORYBOARD PENGEMBANGAN MEDIA : : e
PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI PADA TOPIK (<)
PERUBAHAN SUHU DAN WUIUD BENDA KELAS V SD o
LAB UNDIKSHA SINGARAJA fr—

20| KD & Indikstor peembelsjorsn
Halaman awal media

Gambar 2. Rancangan pengembangan media pembelajaran video animasi dengan materi perubahan suhu
dan wujud benda

Tahap pengembangan ini akan dilakukan dengan mengembangkan media video animasi yang
terdiri dari pembukaan, KD dan Indikator pencapaian kompetensi, materi dan latihan soal. Pada tahap
Pembukaan di rancang dengan komposisi background yang menarik, yang terdiri dari identitas pembuat,
kelas, tema, tujuan pembelajaran dan KD dan Indikator pencapaian pembelajaran. Pada bagian materi
atau isi akan dijelaskan materi sesuai pada topik pembelajaran yaitu perubahan suhu dan wujud benda.
Bagian ini dilengkapi dengan gambar yang menarik, suara, teks, dan gambar-gambar sesuai materi.
Selanjutnya, bagian akhir media terdapat latihan soal, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
dan pemahaman siswa setelah selesai menonton video animasi animasi tersebut. Tahap ini bertujuan
untuk layaknya produk yang akan dikembangkan. Berikut hasil pengembangan media pembelajaran video
animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud benda tersaju pada gambar 3.
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TUIUN PENBELUARAN
1. SISWA NAMPU MENGETAU! PERGERTIAN S OAN PERUBANAN WU BENDA (
B, SISWA MANPU MENGETANU! ALATPENGUKUR SURY
3.7 MENGANALISIS MATER! DALAM )
. SISWA MAMPU MENGETAHU! MACAM - MACAM ATAU JEIS PERUBAKAN WLJUD BENOA S T
KEKIDUPAN SEHARI-HARI BERDASARKAN 3.7.2 MEMAHAMI PERUBAHANWUJUD BENDA
0. SISWA MAMPY MENGETAHO! PERISIWA PERUBARAN WLJUD BENOA ALAM KEHOUPAN S

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

373 MENGANALISIS PERUBARAN SUHU DAN
SEHARI-HARI SUKU DAN WUJUD BENDA. WUJUD BENDA

MP

c
: 1. Sebutkan contoh peristiwa perubahan wujud benda
yang terjadi pada peristiwa menguap?
Suh K buah e 2. Coba jelaskn perbedaan antara suhu dengan panas?
uhu merupakan sebua 3 3. Suhu yang tinggi maupun rendah akan berpengaruh
terhadap 7
besaran /209 menya"’kon : 4. Perubahan wujud benda yang terjadi pada
ﬂngkofon panas atau { perubahan coklat yang di panaskan yaitu?
3 O,f
5. Benda yang tidak dapat kita lihat, namun dapat
dingin suatu benda secara ‘ p dirasakan adalah benda
akurat. _M

Gambar 3. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi dengan Materi Perubahan Suhu Dan
Wujud Benda

Pada tahap ini juga dilakukan pengujian media pembelajaran video animasi dengan materi
perubahan suhu dan wujud benda untuk mengetahui validasi dari media yang dikembangkan. Uji validasi
media dilakukan dengan penilaian oleh oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli praktisi, 3 siswa untuk uji
perorangan dan 6 siswa untuk uji kelompok kecil. Adapun hasil uji validitas media pembelajaran video
animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud benda tersaji pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil validasi media pembelajaran video animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud
benda

Subjek Uji Coba Pencapaian Kualifikasi Keterangan
Ahli materi 89,28% Baik Perlu sedikit direvisi
Ahli media 81,81% Baik Perlu sedikit direvisi
Ahli praktisi 94,44% Sangat baik Tidak perlu direvisi
Uji coba perorangan 90,00% Sangat baik Tidak perlu direvisi
Uji coba kelompok kecil 95,00% Sangat baik Tidak perlu direvisi
Presentase keseluruhan 90,16% Sangat baik Layak digunakan

Tahap implementasi ini akan dilakukan dengan pengaplikasian media pembelajaran di dunia
nyata, sehingga media yang akan dikembangkan akan diberikan dukungan kepada pengguna, dengan
menggunakan sebuah instrument untuk menyelidiki topik materi dalam video animasi tersebut dengan
nilai - nilai suatu program. Media pembelajaran video animasi akan dilakukan oleh guru dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana dampak positif dari media yang telah teruji validitasnya, sehingga bisa di
lihat dari situasi dan kondisi saat ini yang proses pembelajaran dilakukan dengan cara sistem online
(daring). Semua aktivitas belajar dilakukan dari rumah atau jarak jauh yang keterbatasan pemahaman
materi dari peserta didik. Pada tahap implementasi ini, tidak dilaksanakan karena penelitian ini bersifat
tidak menyeluruh hanya satu bab yang di uji cobakan dalam uji lapangan. Tahap yang paling akhir yaitu
tahap evaluasi pada tahap ini merupakan bagian akhir yang akan memberikan sebuah hasil identifikasi
atau hasil akhir pencapaian proses pembelajaran, suatu perubahan yang dilakukan oleh guru dalam
memberikan materi dengan cara memperlihatkan sebuah media video animsi yang sudah teruji
validitasnya. Tahap evaluasi ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi kegiatan akhir atau mencari tahu
tentang media pembelajaran video animasi yang dikembangkan, sehingga memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar dan kualitas pembelajaran. Tahap ini hanya di lakukan evaluasi formatif, karena
penelitian ini mengembangkan dan memperbaiki produk pengembangan yang dihasilkan.
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Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran video
animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud benda. Produk yang dikembangkan model
pengembangan ADDIE dengan mengikuti 5 tahapan yaitu analyze, design, development, implementation,
evaluation (Ambaryani & Airlanda, 2017; Cahyadi, 2019). Pengembangan video animasi disarkan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan analisis media.
Berdasarkan pada hasil analisis tersebut maka diketetahui dalam pembelajaran diperlukan adanya media
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami sehingga dikembangkan media video animasi.
Pengembangan video animasi disarkan pada beberapa kriteria yang digunakan yaitu aspek kualitas
media, aspek penggunaan bahasa, aspek tampilan media (Cheppy, 2017). Penembangan video animasi
disarkan pada analisis kurikulum sehingga pengembangan video animasi akan dapat digunakan sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai dalam pembelajaran (Fitriyah, 2021). Pada tahap perancangan,
media video animasi dirancang dengan desain menggunakan gambar-gambar animasi yang dapat
memikat minat siswaalam pembelajaran. Perencangan media juga dilakukan dengan menambahkan music
yang bergendre riang sehingga dapat membuat siswa merasa senang. Dengan dirancang seperti itu
diharapkanmedia video animasi dapat menjadi media pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran
menjadi menarik bagi siswa. Serta Video animasi dikembangkan terlebih dahulu dengan membuat
storyboard. Dengan dibuatnya storyboard dalam pengembangan video animasi ini akan membuat video
animasi yang dikembagkan menjadi terstruktur. Setelah dilakukan dua tahap media yang sudah dibuat
kemudian dikembangkan dan uji kelayakannya. Berdasarkan hasil uji kelayakan media yang
dikembangkan dinyatakan layak. Kelayakan produk Dilihat dari aspek kompetensi, pengembangan video
animasi dapat dikatakan layak digunakan pada pembelajaran IPA  dikarenakan sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPA dimana dalam pembelajaran IPA harus terdapat proses aktif, siswa lebih
banyak melakukan dan guru memfasilitasi. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami suatu materi yang
bersifat abstrak dan mampu meningkatkan hasil maupun prestasi belajar siswa. Serta, penggunaan video
animasi juga dapat menjelaskan materi yang bersifat abstrak dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas
V SD.. Hal tersebut sejalan dengan teori Piaget yang menyebutkan bahwa anak sekolah dasar berada pada
tahap oprasional kongkrit (AD, 2018; Bujuri, 2018) yang menandakan bahwa anak akan mengerti jika
diajar dengan benda kongkrit atau nyata.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah ada sebelumnya yaitu penelitian yang
menyatakan bahwa penggunaan video animasi dapat mengefektifkan jalannya pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Mutia et al, 2018; Ulyana et al, 2019). Penelitian yang
menyatakan bahwa pengembangan video animasi dapat membantu guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa sekolah
dasar (Gazali & Nahdatain, 2019; Sulfemi, 2018). Penelitian yang menyatakan bahwa media video aimasi
yang telah dikembangkan dikatakan efektif meningkatkan motivasi belajar siswa karakter tanggung jawab
siswa dalam pembelajaran (Risabethe & Astuti, 2017; Silmi & Rachmadyanti, 2018). Berdasarkan hal yang
telah disebutkan diatas maka dapat diyakini bahwa media pembelajaran video animasi dengan materi
perubahan suhu dan wujud benda layak digunakan dalam pebelajaran IPA khususnya materi perubahan
suhu dan wujud benda kelas V sekolah dasar.

Implikasi pada penelitian media pembelajaran video animasi pada topik perubahan suhu dan
wujud benda dinyatakan valid, sehingga dapat di kualifikasi “Sangat baik” sehingga media dimanfaatkan
pada pembelajaran muatan IPA. Untuk memudahkan dan mengefektifkan proses pembelajaran yang di
lakukan oleh guru yaitu dilihat dari karakteristik siswa. Karena pada saat siswa SD yang di lihat secara
tahap oprasional konret, sangat memerlukan objek media agar siswa lebih memahami materi yang
dipelajarinya. Dengan adanya media video animasi dapat memfasilitasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran yang sesuai dengan dari pembelajaran yang bisa di capai dengan baik dan optimal
Keterbatasan penelitian ini adalah terbatas pada pengembangan media video pembelajaran ini hanya
dibuat berdasarkan materi perubahan suhu dan wujud benda kelas V Sekolah Dasar. Berdasarkan hal
tersebut diharapkan adanya penelitian yang serupa yang dapat mengembangakan dengan cakupan materi
yang lebih luas.

4. SIMPULAN

Media pembelajaran video animasi dengan materi perubahan suhu dan wujud benda dinyatakan
valid berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli materi, ahli praktisi, uji perseorangan dan uji kelompok
kecil. Berdasarkan hal tersebut dapat diyakini bahwa media pembelajaran video animasi dengan materi
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perubahan suhu dan wujud benda layak digunakan dalam pebelajaran IPA khususnya materi perubahan
suhu dan wujud benda kelas V sekolah dasar.
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